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ABSTRAK 
Ketidaktuntasan peserta didik ketika mempelajari matematika 
menunjukkan kemampuan representasi matematis peserta5didik masih5rendah 
yang5disebabkan beberapa faktor yang5mempengaruhinya, termasuk faktor 
pesertaBdidik itu sendiri, guru, lingkungan belajar danBdidugaBsaat 
menggunakan model yang kurang tepat, membuat pesertaJdidik kurang 
tertarikJdan kurang termotivasi saat melakukan kegiatan belajar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran HLT (Hypothetical 
Learning Trajectory) terhadap kemampuan representasi matematis ditinjau dari 
perbedaan gender. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy 
Experimental Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
VII SMPN 3 Tumijajar Tulang Bawang Barat. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik acak kelas, sehingga kelas VII E sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data 
dilaksanakan menggunakan tes kemampuan representasi matematis dan 
dokumentasi. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji analisis menggunakan uji analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama. Hasil penelitian dan pembahasan perhitungan uji anava dua jalan 
dengan sel tak sama, diperoleh hasil bahwa                  dan         
      Berdasarkan perhitungan analisis data pada tabel terlihat bahwa    
{                         }, sehingga dapat disimpulkan bahwa     ditolak, 
artinya terdapat pengaruh model pembelajaran HLT dan model pembelajaran 
konvensional terhadap representasi matematis peserta didik.                
dan               Berdasarkan perhitungan analisis data pada tabel terlihat 
bahwa    {                          }, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
    diterima, artinya tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis 
peserta didik ditinjau dari gender.                 dan                
Berdasarkan perhitungan analisis data pada tabel terlihat bahwa    
{                           }, sehingga dapat disimpulkan bahwa      diterima, 
artinya tidak terdapat intaraksi antara model pembelajaran dan perbedaan gender 
terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik. Untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematis peserta didik, pendidik harus berupaya agar 
peserta didik lebih termotivasi untuk belajar.  
 











                             
 
Artinya : ““(6) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, (7) 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguhsungguh (urusan) yang lain, (8) dan hanya kepada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah1usaha sadar,dan terencana,untuk mewujudkan suasana 
proses1pembelajaran supaya peserta didik secara2aktif mengembangkan 
kemampuan dirinya untuk memiliki21kekuatan spiritual21keagamaan, 
kepribadian,2kecerdasan, serta keterampilan2yang diperlukan2dirinya dan 
masyarakat.
1
 Keterampilan serta kemampuan yang dimiliki seseorang pasti 
sesuai pada tingkat pendidikan yang diikuti, apabila pendidikan seseorang 
lebih tinggi, maka keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang telah 
dipelajari meningkat. Hal tersebut menunjukkan fungsi pendidikan tentu 
mampu membangun perdamaian, sebab seseorang yang berpendidikan akan 
dapat menghindari kemiskinan dan ketidaktahuan. Dengan begitu dapat 
dijelaskan bahwa pendidikan berfungsi untuk membimbing seseorang menuju 
tujuan yang kita nilai tinggi. Pendidikan yang berkualitas ialah upaya yang 
dilakukan untuk membuat peserta didik mencapai tujuan tersebut.
2
 
Manusia yang berpendidikan serta memiliki pengetahuan maka akan lebih 
tinggi derajatnya daripada manusia yang tidak berpendidikan serta tidak 
berpengetahuan. Menurut firman Allah  Swt dalam Q.S Mujadilah : 11 
                                                             
1
Irda Yusnita, Ruhban Maskur, dan Suherman Suherman, ―Modifikasi Model 
Pembelajaran Gerlach dan Ely melalui Integrasi Nilai-nilai Keislaman sebagai Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, 
no. 1 (2016): h. 29. 
2
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 




َٰٓأَيُّهَا ْا إَِذا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحىاْ فِي  لَِّذيهَ ٱ يَ  لِسِ ٱَءاَمىُىَٰٓ ُ ٱيَۡفَسحِ  ۡفَسُحىاْ ٱفَ  ۡلَمَج 
لَُكۡمۖۡ  ّللَّ
ُ ٱيَۡزفَعِ  وُشُشواْ ٱفَ  وُشُشواْ ٱَوإَِذا قِيَل   ۡلِعۡلمَ ٱأُوتُىْا  لَِّذيهَ ٱَءاَمىُىْا ِمىُكۡم وَ  لَِّذيهَ ٱ ّللَّ
ت ٖۚ وَ  ُ ٱَدَرَج    ١١بَِما تَۡعَملُىَن َخبِيٞز  ّللَّ
 
Artinya: ―Wahai orang-orang yang beriman! Apabila2dikatakan2kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 
lapangkanlah,2niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 
Dan2.apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang2diberi ilmu beberapa2derajat. 
Dan Allah Maha Teliti apa1yang kamu1kerjakan.‖ 
 
Menurut penjelasan dari ayat di atas, Allah Swt memberi hak istimewa 
untuk mereka yang berpengetahuan dan beriman, yaitu akan ditinggikan 
derajatnya. Pendidikan sangatlah penting untuk mendidik kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Apabila kualitas pendidikan disuatu negara baik, 
negara tersebut pasti akan maju. Salah5satu5bidang pendidikan yang5dapat 
dipelajari5adalah5matematika. 
MatematikaKadalah mata pelajaran yangBtersusun, berjenjang, dan 
terorganisasi, salam arti materi satu dan materi yang lainnya saling 
bersangkutan.
3
 Setiap tingkat pendidikan diberikan pelajaran matematika 
dimulai dari perhitungan yang sederhana hingga perhitungan sulit, sesuai 
dengan tujuan matematika di sekolah. Dapat diketahui bahwa matematika 
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan dan merupakan cabang 
ilmu yang bermanfaat untuk terjun dan bersosialisasi di masyarakat.
4
 Peserta 
                                                             
3
 Rany Widyastuti, ―Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
berdasarkan Teori Polya ditinjau dari Adversity Quotient Tipe Climber,‖ Al-Jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): h. 184. 
4
 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, dan Achi Rinaldi, ―Pengaruh 
Pembelajaran Berbatuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya 




didik dapat mengembangkan kualitas mereka dengan terus belajar dan berlatih 
dengan pikiran mereka dengan cara yang logis, sistematis, analitis, praktis, 
dan kritis serta menjadi positif dan kreatif saat menghadapi berbagai masalah 
dan dapat mengambil manfaat dari informasi yang mereka terima. 
National5Council5of Theachers5of5MathematicsB(NCTM) menentukan 
lima standar kemampuan5matematis5yang perlu dimiliki5peserta didik,5yaitu 
pemecahan5masalah, koneksi,5komunikasi, penalaran5dan representasi.
5
 Dari 
penjelasan ini, kemampuan representasi terkandung dalam kemampuan 
standar sesuai dengan NCTM, dan merupakan5salah satu5kemampuan yang 
perlu5dimiliki peserta5didik. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 
rpresentasi5matematis adalah5memilih model5pebelajaran5yang tepat. 
MenentukanBmodelBpembelajaranByang tepat adalah pekerjaanBguru. 
MenurutBBulut yangBdikutip oleh Siska Andriani, apabila guru memakai 
model pembelajaran yang efektif, maka guru dapat mengaktifkan peserta didik 
selama proses pembelajaran dan peserta didik dapat memahami materi 
pelajaran dengan baik.
6
 Penggunaan model pembelajaran yang sesuai tentu 
akaniberdampak positif untuk pesertaididik. 
Berdasarkan5hasil5wawancara dengan5salah satu guru matematika SMPN 
3 Tumijajar,5yaitu Bapak I Wayan Murda diperoleh informasi bahwa saat 
proses pembelajaran matematika guru lebih2cenderung menggunakan model 
pembelajaran konvensional yaitu metode2ceramah serta tugas, di mana guru 
                                                             
5
 Leo Adhar Effendi, ―Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing 
untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,‖ 
Jurnal Penelitian Pendidikan 13, no. 2 (2012): h. 2. 
6
 Siska Andriani, ―Evaluasi CSE-UCLA pada Studi Proses Pembelajaran Matematika,‖ 




menulis dan5menjelaskan materi5pembelajaran, lalu5peserta5didik2mencatat 
materi. Terkadang2kelompok diskusi dibuat untuk peserta didik dan 
diterapkan2guru ketika proses  pembelajaran. Namun, ini5jarang diterapkan 
sebab peserta didik bergantung pada teman-teman kelompok mereka dan juga 
lebih cenderung berisik. 
Peserta5didik menganggap5matematika sebagai mata pelajaran5yang sulit 
dan kurangnyaBkemauan pesertaBdidik untuk belajar matematika yang 
disebabkan oleh pesertaJdidik yang terbiasaJmencontek ketika menyelesaikan 
masalah matematika, sehingga5menyebabkan peserta5didik kesulitan5ketika 
menyelesaikan masalah matematika5yang berdampak rendah pada hasil 
belajar peserta didik. 
Penyampaian materi mungkin terlihat kurang menyenangkan dan 
membosankan sehingga pesertabdidikbtidak aktif saat menjalani kegiatan 
proses pembelajaran dan mendapat hasil yang kurang efesien. Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil tes tentang kemampuan representasi matematis5peserta 
didik yang masih5rendah. Hasil tes kemampuan representasi matematis kelas 
VIIIE SMPN 3 Tumijajar sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis 
 
Kelas KKM Nilai Peserta Didik Jumlah Peserta Didik 
          
VIIIE            
 
Tabel 1.1 menunjukkan5data hasil tes kemampuan representasi matematis 




memperoleh nilai     berjumlah 21. Sebagian besar kurang dari KKM yang 
ditetapkan yaitu     Hal ini menunjukkan kurang maksimalnya ketika proses 
pembelajaran, dapat dilihat dari hasil soal tes essay yang sudah dilakukan oleh 
peserta5didik masih rendah. Menuangkan bentuk cerita ke dalam penyelesaian 
atau pemodelan matematika masih lemah, sehingga5representasi matematis 
peserta5didik harus sering berlatih. 
Ketidaktuntasan peserta didik ketika mempelajari matematika 
menunjukkan kemampuan representasi matematis peserta5didik masih5rendah 
yang5disebabkan beberapa faktor yang5mempengaruhinya, termasuk faktor 
pesertaBdidik itu sendiri, guru, lingkungan belajar danBdidugaBsaat 
menggunakan model yangBkurang tepat, membuat pesertaJdidik kurang 
tertarikJdan kurang termotivasi saat melakukan kegiatan belajar. 
Salah satu alternatif supaya proses pembelajaran dapat dimaksimalkan 
yakni dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai, sebab saat 
belajar matematika sangat ditentukanBoleh model pembelajaran yang 
digunakan dalam pengajaran matematika. SalahBsatu model pembelajaran 
yang dapatBditerapkanBdalamBproses pembelajaranBmatematika untuk 
meningkatkan kemampuan representasi matematisBpesertaBdidikBadalah 
Hypothetical Learning Trajectory. 
Alur belajar dirancang supaya peserta didik dapat terlibat langsung saat 
proses pembelajaran HLT ialah alur belajar yang terdiri dari tujuan 
pembelajaran, tugas-tugas dalam kegiatan pembelajaran dan hipotesis proses 




peserta didik akan berkembang pada saat konteks kegiatan pembelajaran.
7
 
Pentingnya HLT dapat dianalogikan perencanaan rute perjalanan. Apabila 
mengerti rute-rute yang mungkin untuk mencapai tujuan maka dapat memilih 
rute yang baik. Dengan begitu, apabila paham rute tersebut, maka dapat 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam perjalanan.
8
 
Adanya pembelajaran menggunakan HLT, diharapkan peserta didik 
mampu mengerti konsep sesuai dengan jenjang berpikirnya, kegiatan belajar 
peserta didik akan lebih lancar, serta pembelajaran akan mudah diingat peserta 
didik. Diharapkan guru dapat mengurangi kesulitan-kesulitan yang mungkin 
akan terjadi saat proses pembelajaran dengan berbagai alternatif strategi maka 
tujuan pembelajaran mampu tercapai dengan baik serta hasil belajar peserta 
didik akan meningkat. 
Hal tersebut didukung penelitian sebelumnya oleh Ariyadi Wijaya yang 
berjudul ―Hypothetical Learning Trajectory dan Peningkatan Pemahaman 
Konsep Pengukuran Panjang‖. Hasil penelitian tersebut didapat kesimpulan 
bahwa HLT bermanfaat untuk memberikan berbagai alternatif strategi untuk 
membantu peserta didik mengatasi kesulitan pada saat memahami konsep  
yang dipelajari serta untuk petunjuk pelaksanaan proses pembelajaran.
9
 
Selain model, banyak faktor yang perlu dipertimbangkan saat proses 
pembelajaran, faktor yang sama pentingnya pada saat belajar matematika ialah 
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a. Sifat gender1merupakan perilaku1yang tertanam1dalam diri1seseorang 
baik1laki-laki atau1perempuan 
b. Peran1gender merupakan sesuatu1yang harus dan pantas untuk diperankan 
atau1dikerjakan antara laki-laki dan perempuan. Misalnya laki-laki bekerja 
mencari1nafkah dan perempuan1menjadi ibu1rumah tangga.a 




Laki-laki dan1perempuan cenderung1menemukan nilai1yang lebih 
besar atau2lebih kecil2dalam berbagai2bidang1akademik, tergantung1apakah 
mereka memandang2bidang-bidang ini..sesuai dengan2.gender mereka. 
Sebagian peserta didik merasa2beberapa bidang (misalnya2menulis,2musik 
instrumental) cocok bagi perempuan2dan bidang-bidang2lainnya (misalnya 
matematika,2sains) cocok bagi2laki-laki, dan persepsi2tersebut mungkin 
mempengaruhi1pilihan mata1pelajaran mereka. 
Berdasarkan pokok bahasan di atas dan kondisi yang terjadi di SMPN 3 
Tumijajar, bahwa sekolah tidak pernah menerapkan model pembelajaran HLT, 
oleh karena itu peneliti tertarik dalam penelitian tentang ―Pengaruh Model 
Pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory terhadap Kemampuan 
Representasi Matematis ditinjau dari Perbedan Gender‖ 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis dapat mengidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. KurangnyaBkemauan pesertaBdidik untuk belajar matematika yang 
disebabkan oleh peserta didik yang terbiasaMmencontek ketika 
menyelesaikan masalah matematika, sehingga5menyebabkan peserta didik 
kesulitan5ketika menyelesaikan masalah matematika 
2. Peserta didik menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, 
sehingga berdampak rendah pada hasil belajar peserta didik. 
3. Proses pembelajaran matematika cenderung monoton yaitu dengan 
menggunakan metode ceramah dan penugasan, sehingga belum 
menerapkan modelMpembelajaran yangMmampu memberikan kesan 
menyenangkan untuk peserta5didik 
4. Kemampuan representasi pesertaBdidik masih tergolong rendah pada 
pelajaran matematika. 
5. Nilai peserta didik yang kurang dari KKM     berjumlah     , dan yang 
lebih dari KKM      berjumlah    . 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah bertujuan supaya penelitian yang akan dilakukan lebih 
terarah dan tidak terjadi penyimpangan, maka peneliti memberikan batasan 
sebagai berikut: 





2. Variabel terikat yang diteliti adalah kemampuan representasi 
matematis 
3. Faktor5luaran dalam5penelitian ini5adalah perbedaan gender (laki-laki 
dan perempuan) 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada.2identifikasi masalah,Bdan batasan masalah2yang 
diuraikan, maka5penulis merumuskan1masalah sebagai1berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh antara model2pembelajaran Hypothetical 
Learning Trajectory dengan pembelajaran2.konvensional terhadap 
kemampuan representasi matematis peserta didik? 
2. Apakah terdapat2perbedaan kemampuan representasi2matematis peserta 
didik1ditinjau dari gender? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gender1terhadap 
kemampuan representasi matematis peserta didik? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka2tujuan5dari penelitian ini 
adalah1sebagai berikut:. 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara model2pembelajaran HLT dengan 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan representasi matematis 
peserta1didik. 





3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran HLT dengan 
perbedaan gender terhadap5kemampuan representasi matematis5peserta 
didik. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat2yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
representasi matematis peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pendidik, untuk meningkatkan pembelajaran terutama5dalam 
pembelajaran matematika5melalui model pembelajaran HLT. 
b. Bagi peserta didik, diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
representasi matematis dalam pembelajaran matematika. 
c. Bagi peneliti, diharapkan akan meningkatkan pengetahuan2dan 
pengalaman bagi2peneliti dalam menjadi seorang2pendidik dengan 
menerapkan1model1ketika mengajar matematika1di kelas. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Pengaruh penggunaan model pembelajaran HLT terhadap2kemampuan 
representasi5matematis ditinjau dari1perbedaan gender 
2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas VII SMPN 3 Tumijajar 




SMPN 3 Tumijajar, Kabupaten Tulang Bawang Barat 
4. Waktu Penelitian 
Semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 
5. Materi Penelitian 
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel 
H. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory adalah lintasan 
pembelajaran yang harus diikuti peserta didik saat memahami konsep atau 
memecahkan masalah yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu tujuan 
belajar, sekumpulan tugas untukJmencapaiJtujuan-tujuan tersebutJdan 
hipotesis tentang5bagaimana peserta didik belajar dan berpikir. 
2. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan matematika untuk 
menemukan ide-ide1matematikabyang merujukBpada konfigurasi gambar 
karakter5atau diagram, situasi5nyata, bahasa lisan serta5simbol tertulis 
yang5berfungsi sebagai alat untuk5menemukan solusi5dari interpretasi 
peserta5didik terhadap5masalah. 








A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
Model2pembelajaran5merupakan kerangka tahapanByang teratur untuk 
mengelola pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan 
berfungsi untuk petunjuk bagi guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
12
 
Untuk dapat melakukan pembelajaran denganBbaik dan meningkatkan hasil 
belajarByangBbaik, guru harus mengerti model pembelajaran. Guru memiliki 
berbagai strategi untuk5membantu peserta5didik belajar matematika tertentu.
13
 
Dari penjelasan5tersebut, disimpulkan model pembelajaran perlu5dimengerti 
oleh5seorang guru sebagai kerangka yang5menggambarkan cara sistematis 
untuk2mencapai tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran harusJditerapkan sesuai5dengan5kebutuhan peserta 
didik. Sebab setiap model pembelajaran mempunyai prinsip dan tujuan5yang 
berbeda. Diharapkan keterampilan yang dimiliki oleh guru mampu menentukan 
model pembelajaran yangBtepat maka pesertaMdidik dapat menguasai 
pembelajaran dengan5tujuan yang5ingin5dicapai, karena5setiap peserta didik 
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2. Model Pembelajaran Hypothetical Learning Trajectory 
a. PengertianJHipotesis Lintasan Belajar (Hypothetical Learning Trajectory) 
Istilah alur pembelajaran pertama kali digunakan oleh Simon. Menurut 
Simon: “Hypothetical learning trajectories are defined by reseacher 
developers as goals for meaningful learning, a set of tasks to accomplish those 
goals, and a hypothesis about students’ thingking and learning”.
15
 
Jadi,5menurut Simon alur pembelajaran hipotetis terdiri dari tiga komponen 
utama yaitu tujuan pembelajaran, sekumpulan tugas untuk5mencapai5tujuan-




Menurut Hadi, seperti dikutip oleh Nurdin jurnalnya2dengan judul 
―Trajektori dalam Pembelajaran Matematika‖, hypothetical2learning trajectory 
adalahjdugaan seseorang tentang kemungkinan5alur pembelajaran yang5terjadi 
di5kelas ketika mendesain pembelajaran. Karena2ini hipotetis, tentu tidak 
selalu benar. Pada5kenyataannya, apa5yang terjadi di5kelas seringkali tidak 
terduga. SeorangBpeneliti melaksanakan percobaan, dan memperoleh alur 
belajar yang sebenarnya, itulahByangBdisebut alur belajar. Dalam siklus 
pembelajaran berikutnya,Blintasan pembelajaran dapatBdigunakan sebagai 
lintasan5pembelajaran hipotetis baru. 
Alur belajar hipotetis (HLT) merupakan5suatu dugaan mengenai susunan 
aktivitas5yang dilalui5anak saat memecahkan5suatu masalah.JSedangkan alur 
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belajar merupakan5suatu rangkaian5aktivitas yang5secara aktual dilalui5anak 
dalam5memecahkan5suatu masalah. Saat menentukan alur pembelajaran maka 
alur pembelajaran hipotesis pertama kali dirumuskan. Dalam melakukan alur 
pembelajaran hipotetis mungkin5mengalami beberapa perbaikan. Alur yang 
didapat berdasarkanBbeberapa perbaikan disebut alur belajar. Jadi alur 
pembelajaran adalah hasil dari perbaikan terhadap alur pembelajaran hipotetis, 
berdasarkan pada peristiwa5yang5terjadi ketika pembelajaranJberlangsung. 
Dari uraian5tersebut dapat disimpulkan bahwa5HLT adalah dugaan terhadap 




b. Prosedur Pembelajaran Hypothetical Learning Trajector 
Berdasarkan komponen-komponen model HLT di atas, diketahui bahwa 
terdapat langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran HLT yaitu: 
1) Pendahuluan  
a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai 
b) Guru membuat apersepsi dengan mengaitkan konsep materi 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 
c) Guru menginstruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok 
yang terdiri dari 3 orang 
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d) Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
pembelajaran, memberikan orientasi terhadap materi yang akan 
dipelajari 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru memberikan soal mengenai materi tersebut dan mengarahkan 
bagaimana pengerjaan serta waktu yang digunakan 
b) Guru mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan soal secara 
individu sebelum secara kelompok 
c) Setelah waktu pengerjaan soal secara individu habis, guru 
menginstruksikan peserta didik untuk membandingkan jawabannya 
dengan jawaban teman satu kelompoknya 
d) Kemudian peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya tersebut di 
depan kelas dan peserta didik lainnya menganalisis hasil kerja 
temannya sehingga memperoleh kesimpulan sesuai kelompok masing-
masing 
3) Penutup 
a. Semua peserta didik mengumpulkan jawaban soal yang telah mereka 
selesaikan, setelah guru memberi komando 
b. Guru menyimpulkan pelajaran berdasarkan pada solusi siswa setelah 
diskusi 
c. Manfaat Hypothetical Learning Trajectory 
Adapun manfaat HLT yaitu : 





2) Lintasan pembelajaran menyediakan instruksi bagi guru untuk 
menentukan5tujuan pembelajaran5yang ingin dicapai. 
3) Mampu memberikan kerangka kerjaBbagi guruBuntuk meningkatkan 
pengetahuan mengenai belajar dan pemikiran pesertaIdidik yang kemudian 
dapat5digunakan untuk5merencanakan pembelajaran. 
4) Guru mampu membuat keputusan-keputusan mengenai kerangka yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 




Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa lintasan 
pembelajaran sangatBbermanfaat bagiBguru untukBmenentukan tujuan, 
kerangka5dan langkah-langkah yang digunakan5untuk mencapai5tujuan 
pembelajaran sesuai5dengan tahapan berpikir5peserta5didik. 
Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan 
model pembelajaran HLT ini diantaranya: 
a) Kelebihan model HLT: 
(1) Peserta didik mengetahui materi secara runtut. 
(2) Peserta didik lebih berpengalaman dalam berbagai soal yang    
diberikan guru. 
(3) Peserta didik lebih aktif1dalam mengikuti pembelajaran.0 
(4) Peserta didik lebih antusias mengikuti pembelajaran karena 
menyenangkan. 
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b) Kekurangan model HLT: 
(1) Peserta didik mudah jenuh dan mudah pasif. 
(2) Ketika sedang berdiskusi biasanya digunakan peserta didik untuk 
ramai sendiri dan bermain sendiri. 
(3) Terlalu sering mengerjakan soal peserta didik menjadi jenuh dan 
kurang antusias dalam menyelesaikan soal.
19
 
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, dapat diatasi dengan 
beberapa cara diantaranya: 
(a) Menentukan terlebih dahulu hasil yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran. 
(b) Guru harus mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan bersama peserta didik dengan matang. 
(c) Guru harus mampu mengemas materi agar tidak terlalu rumit, 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
(d) Guru harus mampu mengkondisikan kelas dengan baik serta 
menghimbau peserta didik untuk mengerjakan tugas tepat 
waktu. 
Mengusahakan supaya semua peserta didik ikut serta secara aktif 
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3. Kemampuan Representasi Matematis 
a. Pengertian. Kemampuan Representasi Matematis 
Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan1matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide1matematika5yang tertuju pada5bentuk gambar 
atau diagram, simbol tertulis dan bahasaBlisan yangBberfungsi untuk 
menemukan solusi5bagi interpretasi5pemikiran peserta5didik.
20
 Sesuai firman 
Allah Swt dalam QS. At-Thaha : 114 
لَى ُ ٱ فَتََع   ٱ ۡلَملِكُ ٱ ّللَّ
َٰٓ إِلَۡيَك َوۡحيُهُ  ۡلقُۡزَءانِ ٱَوََل تَۡعَجۡل بِ  ۡلَحقُّ   ۖۥِۡمه قَۡبِل أَن يُۡقَضى 
بِّ ِسۡدوِي ِعۡلٗما    ١١١َوقُل رَّ
 
Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan 
jangan-lah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-
Qur’an sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, 
“Ya Tuhan-ku, tambahkanlah ilmu kepadaku.‖ 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa saat belajar5perlu adanya5membaca, 
menghafal5dan memahami5apa yang5sudah dipelajari, halTtersebut adalah 
salah5satu5bentuk representasi matematis yaitu memahami5dan5menuangkan 
bentuk masalah dalamBpenyelesaian matematis yangBakanBmemberikan 
kemudahan kepada peserta5didik. 
Menurut Pape dan Tchoshanov ada 4 (empat) ide untuk memahami konsep 
representasi,Byaitu:
21
51) representasi untuk abstraksiBinternalBide-ide 
matematika yang5digunakan sebagai pengalaman;52) repreduksi mental5yang 
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konstruktif;53) strukturBgambar, dan simbol; 4) pengetahuan yang dapat 
diwakili. 
Representasi matematis diperlukan untuk mengungkap5ide-ide matematis 
pemikiran5peserta5didik, suatu5bentuk interprestasi, serta mengukur sejauh 
mana mampu menganalisis5pertanyaan dan mengukur pemahaman5konsep 
yang sudah didapat pesertaBdidik, yangBmerupakan berbagai bentuk 
menuangkan ide menyelesaikan masalah. 
Representasi matematis juga5merupakan bantuan5bagi peserta5didik saat 
memahamiBkonsep serta prinsip matematika secaraMmendalam untuk 
menyederhanakan pemecahan masalah matematika.
22
 Kemampuan representasi 
adalah5salah satu5tujuan pelajaran matematika5oleh Departemen Pendidikan 




1) MenunjukkanMpemahaman konsep matematikaMyangMdipelajari, 
menerangkan terkait konsep danBmenerapkan konsep secara1akurat, 
efisien,1fleksibel, dan1tepat saat memecahkan masalah. 
2) Mempunyai kemampuan untuk mengkomunikasikan2.ide dengan 
simbol,1tabel, grafik,1atau diagram1untuk mengklarifikasi1masalah. 
3) Penalaran tentang pola, sifat atau2manipulasi matematis ketika 
menjelaskan ide dan pernyataan matematis. 
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4) Menunjukkan keterampilan strategi saat merumuskan, dan 
menyelesaikan model matematika dalam memecahkan masalah. 
5) Mempunyai sikap menghargai fungsi matematika dalam kehidupan. 
b. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 
Representasi sangat membantu saat memecahkan masalah yang dipecahkan 
oleh peserta1didik. Mereka1mampu menggunakan representasi untuk membuat 
masalah yang dihadapi1lebih aktual sehingga mudah diselesaikan. Kemampuan 
representasi matematisBpesertaBdidik mampu diukur melaluiBbeberapa 
indikator,5menurut Amelia indikator representasi matematis peserta5didik 
yaitu: 
1) Representasi5visual; 
2) Persamaan atau ekspresi matematis; dan 
3) Kata-kata atau teks tertentu.24 
Tabel 2.1 
Indikator Kemampuan Representasi Matematis 
No Representasi Bentuk-bentuk Operasional 
1.  Representasi Visual 
a. Diagram, tabel, 
atau grafik 
i. Menyajikan kembali2data dari 
suatuvrepresentasivkevrepresen




b. Gambar  i. Membuat gambar unsur 
ii. Membuat gambar untuk 
mengklarifikasi masalah dan 
memfasilitasi penyelesaiannya 
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2.  Simbolik 
(Persamaanvatau 
ekspresi matematis) 
i. Membuat persamaan atau 
model matematika dari 
representasi lain yang diberikan 









representasi yang disediakan 




matematika dengan kata-kata 
iv. Menjawab pertanyaan dengan 




Gender merupakan2.perbedaan jenis2.kelamin antara laki-laki dan 
perempuan.0 
d. Sifat gender1merupakan perilaku1yang tertanam1dalam diri2seseorang 
baik laki-laki1atau perempuan.o 
e. Peran gender1merupakan sesuatu,yang harus,dan pantas1untuk diperankan 
atau1dikerjakan antara laki-laki dan perempuan. Misalnya laki-laki bekerja 
mencari1nafkah dan1perempuan menjadi1ibu rumah1tangga. 
f. Ranah gender merupakan2ruang bagi laki-laki2dan perempuan2untuk 
melakukan2perannya. 
Beberapa2peneliti percaya2jika faktor2gender berpengaruh2pada 
pelajaran2matematika karena2terdapat perbedaan2biologis dalam2otak anak 





sesungguhnya1tidak terlalu1jauh berbeda,1namun perbedaan1itu terletak1pada 




Laki-laki dan perempuan cenderung1menemukan nilai1yang lebih 
besar atau2lebih kecil2dalam berbagai2bidang akademik,2tergantung2apakah 
mereka1memandang bidang-bidang ini sesuai2dengan gendermereka. Sebagian 
peserta2didik merasa2beberapa bidang (misalnya menulis, musik instrumental) 
cocok2bagi perempuan2dan bidang-bidang2lainnya (misalnya2matematika, 
sains) cocok2bagi laki-laki, dan2persepsi tersebut2mungkin mempengaruhi 
pilihan2mata pelajaran2mereka. 
Menurut2American Psychological Association, berdasarkan2analisis 
penelitian2laki-laki memiliki2kepercayaan yang2lebih dari perempuan2dalam 
matematika. Anak2laki-laki saat umur 12-13 tahun kemampuan matematikanya 
lebih1cepat meningkat1daripada anak1perempuan. Hal ini1dikarenakan1untuk 
laki-laki1dan anak1perempuan saat1umur 12 tahun1ke atas1berada pada1masa 
puber. Perubahan1secara alami1inilah yang mengakibatkan1anak yang1cepat 




Peserta1didik laki-laki1maupun peserta didik1perempuan mempunyai 
berbagai2.persepsi mengenai.1mata pelajaran1.matematika yang sudah 
membentuk2sikap yang iberagam. Peserta didik laki-laki2dan perempuan2juga 
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ada yang2mempunyai sikap2yang tinggi2terhadap pembelajaran2matematika, 
tetapi2ada juga2yang bersikap2anti bahkan2phobia pada pelajaran matematika. 
Hal ini2diakibatkan pengalaman2selama belajar2yang mereka2rasakan. Peserta 
didik2banyak yang memiliki2persepsi negatif2untuk pelajaran2matematika 
maka2akan berpengaruh2saat proses2belajar matematika, seperti2peserta didik 
yang2membuat suasana2kelas menjadi2gaduh bahkan2sampai rasa2tidak suka 
tumbuh2pada pelajaran2matematika, lalu selanjutnya2akan mengandalkan 
temannya2dalam mengerjakan2tugas-tugas yang2diberikan oleh2pendidik. 
Sehingga akan2membutuhkan penanggulangan2salah satunya2yaitu motivasi 
dari2pendidik.  
Peserta didik lak-laki2dan perempuan2saat berbicara2tentang persepsi 
pembelajaran2matematika pada2umumnya terdapat2perbedaan antara2laki-laki 
dan2perempuan.
27
 Perempuan2.menilai dirinya2.sebagai makhluk2.yang 
emosional,2mudah menyerah,2mudah dalam2bergaul,  lemah2dalam pelajaran 
matematika.2Laki-laki menilai2.dirinya sebagai makhluk yang mandiri, 
objektif, 2dan aktif. 
Uraian di atas1.tentang model1.pembelajaran HLT,1.kemampuan 
representasi2matematis dan2gender menunjukkan2bahwa model2pembelajaran 
HLT2adalah model2pembelajaran yang2.diharapkan mampu memberikan 
motivasi2peserta didik laki-laki maupun perempuan, membentuk keterampilan-
keterampilan.1dan1.kemandirian1.belajar peserta didik1.sehingga dapat 
meningkatkan2kemampuan representasi2matematis peserta2didik,   
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B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan konsep mengenai teoriByang berkaitan 
dengan5faktor yang5sudah diidentifikasi sebagai5masalah. Pada penelitian5ini 
model pembelajaran hypothetical learning trajectory (HLT) ialah variabel 
bebas     , perbedaan gender ialah variabel bebas      dan kemampuan representasi 
matematisJpeserta5didik ialah variabel terikat    . Penerapan prosesBpembelajaran 
menggunakan model pembelajaran HLT akan mampu meningkatkan 
kemampuanJrepresentasi matematisJpeserta didik dari gender laki-laki maupun 
perempuan, sehingga hasil5yang dicapai5dalam prosesBpembelajaran5akan 
mampu memberikan2kesan menyenangkan5serta nyaman5bagi peserta5didik 
saat belajar5matematika, mampu memotivasi peserta5didik serta membentuk 
keterampilanjdan kemandirian belajar pesertajdidik saat belajarjmatematika. 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah5jawaban sementara5untuk perumusan masalah penelitian. 
BerdasarkanBpendapat ini, disimpulkanBbahwa hipotesis adalahBjawaban 
sementara5terhadap masalah yang5perlu diuji kebenarannya melalui5analisis, 
sehingga dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
a. Terdapat22pengaruh antara model22pembelajaran HLT dengan 
pembelajaran konvensional22terhadap kemampuan representasi 
matematis2peserta didik.o 






c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan perbedaan gender 
terhadap kemampuan representasi matematis pesertajdidik. 
2. Hipotesis Statistik 
a.          untuk22      (tidak21terdapat pengaruh21model 
pembelajaran21HLT dengan21pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan representasi2matematis peserta2didik). 
         untuk       (terdapat pengaruh model1.pembelajaran 
HLT1.dengan pembelajaran1.konvensional terhadap21kemampuan 
representasi2matematis2peserta didik).o 
b.          untuk21      (tidak2terdapat perbedaan2kemampuan 
representasi matematis peserta didik ditinjau dari gender). 
         untuk       (terdapat perbedaan kemampuan 
representasi matematis peserta didik ditinjau dari gender). 
c.              untuk1.       dan       (tidak2terdapat2interaksi 
antara model pembelajaran dan perbedaan gender terhadap kemampuan 
representasi2matematis peserta2didik). 
d.              untuk        dan       (terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan perbedaan gender terhadap kemampuan 
representasi matematis pesertajdidik). 
Keterangan: 
    Efek baris model pembelajaran, dengan       





        Kombinasi2efek baris2ke   dan2kolom2ke   pada2variabel 
terikati    
dengan:o 
      yaitu    Pembelajaran11dengan model11pembelajaran 
Hypothetical Learning Trajectory 
   Pembelajaran dengan11model pembelajaran 
konvensionalk 
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